
83 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

bentuk representasi stereotip yang melekat pada anggota punk dalam film ini. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui karakter dan penampilan anggota punk yang meliputi 

kebebasan, sifat kasar, gaya hidup berantakan, dan penampilan mencolok. Dengan 

adanya perbedaan yang ada, masyarakat memberikan stereotip pada anggota punk.  

 Ada beberapa stereotip dari masyarakat yang ditemukan dalam film ini. 

antara lain seperti anggapan buruk, perlakuan kasar, hingga pernyataan yang 

merugikan bagi anggota punk. Stereotip tersebut terus melekat pada seluruh 

anggota punk hingga meninggal. Bahkan stereotip yang ada juga dijadikan dasar 

untuk menghilangkan hak anggota punk.  

 Maka dapat disimpulkan bahwa stereotip yang ada dan melekat terhadap 

kelompok punk didasarkan pada apa yang ditunjukkan oleh punk di tengah 

masyarakat. Meskipun ada banyak usaha yang dilakukan oleh punk baik dalam 

bentuk musik hingga karya. Namun stereotip yang diberikan oleh masyarakat selalu 

akan bermuatan negatif dan cenderung merugikan kelompok punk. Terlebih lagi, 

anggapan punk sebagai kelompok marjinal dan tersingkir tentu juga menjadi alasan 

dari tindakan diskriminasi yang ditujukan pada kelompok punk. Bahkan 

meninggalnya seorang anggota punk tidak akan menghilangkan stereotip yang 

melekat padanya.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar lebih dalam untuk 

menganalisis fenomena representasi stereotip pada kelompok marjinal yang 

terdapat dalam sebuah film. Fenomena yang ditemukan pada sebuah media 

khususnya film. Sebagai contoh, menggunakan metode dari Roland Barthes untuk 

dapat mengungkap setiap pesan stereotip yang terdapat dalam film.  

 

V.2.2 Saran Praktis 

 Saran untuk media yang ingin mengangkat pesan tentang stereotip pada 

kelompok marjinal, agar dapat lebih berani menunjukkan nilai-nilai sosial yang ada 

di masyarakat dan pandangan masyarakat terhadap kelompok marjinal.  

 

V.2.3 Saran Sosial 

  Saran sosial untuk masyarakat untuk menambah informasi dan wawasan 

mengenai sebuah kelompok marjinal yang ada di masyarakat. Agar stereotip yang 

melekat pada suatu kelompok tidak menjadi penghalang untuk mendapatkan 

keadilan. Terlebih lagi agar stereotip tidak menjadi dasar tuntutan dalam sebuah 

persidangan, karena hukum diharapkan dapat bersifat obyektif. Selain itu 

masyarakat dapat lebih berpikiran terbuka agar tidak menilai seseorang hanya dari 

penampilan gaya hidupnya saja.  
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